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ABSTRACT 

As stated in a joint statement by both parties, this paper discusses strengthening cooperation 
between the European Union (EU) and Egypt in the fields of climate change, energy, and green 
transitions. Aside from the two's partnership, the reasons, interests, and benefits underlying the EU's 
cooperation with Egypt through an interregionalism strategy are worth considering. The use of 
interregional relations is interesting because of the nontrivial nature of actors involved in cooperation. 
This study, therefore, uses the theory of interregionalism to analyze the rationale for forming an EU-
Egyptian partnership related to climate, energy, and green transition. A research method is a 
qualitative approach. The results of this study indicate that the reasons driving EU and Egypt 
cooperation are the energy crisis in the European Union, the disruption of Egypt's economic stability, 
the failure of the UNFCCC to address climate change, Egypt's potential energy resources, the ability 
of the European Union's economy to fund Egypt's development and the formation of EU and Egyptian 
identities as a global actor and climate neutral. 
Keywords: Interregionalism; Climate change; Energy; Green Transition. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas terkait penguatan kerjasama Uni Eropa (UE) bersama Mesir dalam bidang 
perubahan iklim, energi dan transisi hijau yang disampaikan dalam pernyataan bersama kedua belah 
pihak. Berangkat dari kemitraan keduanya, menarik untuk melihat alasan, kepentingan dan 
keuntungan yang mendasari UE dan Mesir bekerjasama melalui strategi interregionalisme. 
Penggunaan hubungan antar kawasan menjadi menarik sebab adanya sifat pelaku atau aktor tidak 
dapat diterima begitu saja dalam keterlibatannya pada suatu kerjasama. Maka dari itu, penelitian ini 
akan menggunakan teori interregionalisme untuk menganalisis alasan UE dan Mesir membentuk 
kemitraan terkait iklim, energi dan transisi hijau. Adapun metode penelitiannya adalah pendekatan 
kualitatif dengan jenis pendekatan eksplanatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alasan 
yang mendorong kerjasama UE dan Mesir yakni adanya krisis energi di Uni Eropa, stabilitas 
perekonomian Mesir yang terganggu, kegagalan UNFCCC mengatasi perubahan iklim, potensi 
sumber daya energi Mesir, kemampuan ekonomi Uni Eropa dalam mendanai pembangunan Mesir 
dan pembentukan identitas UE dan Mesir sebagai aktor global dan netral iklim. 
Kata Kunci: Interregionalisme; Perubahan Iklim; Energi; Transisi Hijau; Krisis Energi. 
 
 

PENDAHULUAN  

Peristiwa internasional yang terjadi didunia telah mendorong berbagai penciptaan 

hubungan antar kawasan atau yang dikenal dengan istilah interregionalisme, yang mana 

sebuah hubungan yang dibentuk para aktor yang berada dalam suatu kawasan tertentu 

dengan kawasan lainnya yang diakibatkan oleh berbagai faktor. Pembentukan hubungan 

antar kawasan dapat dilihat dari beberapa kerjasama yakni salah satunya kerjasama Uni 

Eropa dan Mesir dalam bidang iklim, energi dan transisi hijau. Hubungan keduanya 

disebutkan sebagai suatu upaya penguatan kemitraan diantara mereka.  Kerjasama ini 

ditandai diawali dengan pertemuan kedua belah pihak yang diikuti oleh Presiden Komisi 

Eropa Ursula Von Der Leyen bersama dengan Presiden Mesir Abdel Fattah El-Sisi pada 15 
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Juni 2022 (European Commission, 2022). Melalui pertemuan keduanya  kemudian 

dihasilkannya joint statement atau pernyataan bersama terkait 3 isu yakni iklim, energi dan 

transisi hijau. 

Penguatan kerjasama, menurut isi dari pernyataan bersama, bahwa upaya tersebut 

diambil mengingat baik Uni Eropa maupun Mesir memiliki tujuan yang selaras. Uni Eropa 

sendiri dengan visi terkait Agenda Baru Uni Eropa untuk Mediterania dan Rencana Ekonomi 

dan Investasinya, sedangkan Mesir memiliki Visi Strategis Pembangunan Berkelanjutan 

Mesir 2030 (Council of the EU, 2022). Pernyataan bersama atau joint statement on climate, 

energy and green transition secara mendalam membahas masalah mengenai ekonomi dan 

transisi hijau yang disebabkan oleh adanya perubahan iklim. Diketahui bahwa pernyataan 

bersama ini telah menandai awal dari berbagai kerjasama yang akan dilakukan Mesir dan 

Uni Eropa, seperti disetujuinya kerjasama Multiannual Indicative Program 2021-2027 

(Council of the EU, 2022). Pada program MIP ini Uni Eropa akan memberikan sejumlah 

dana bantuan kepada Mesir guna mendukung program-program pemerintah Mesir 

khususnya terkait proyek energi dan transisi hijau. Selain kerjasama MIP, terdapat pula 

kerjasama lanjutan lainnya yakni kerjasama hidrogen terbarukan (European Commission, 

2022). 

Upaya penguatan kerjasama yang dilakukan oleh Uni Eropa bersama Mesir tersebut 

diharapkan mampu mengatasi berbagai permasalahan yang sedang dihadapi oleh masing-

maisng pihak. Masalah-masalah tersebut yakni Uni Eropa dengan terkait hambatan untuk 

melakukan peralihan kepada energi terbarukan serta krisis energi yang melanda Eropa, 

yang mana adanya keterbatasan energi terbarukan maupun energi lainnya akibat dari 

perubahan iklim dan sumber daya alam yang terbatas serta berbagai faktor lainnya (Luky 

Iriani, 2022, p. 122). Sementara itu, masalah yang dihadapi negara mitranya yakni Mesir 

yaitu stabilitas ekonomi yang mengalami guncangan atau menurunnya perekonomian yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, contohnya kebijakan pemerintah yang kurang tepat dan 

berbagai faktor lainnya (Lewis, 2023). 

Masalah-masalah yang dihadapi kedua pihak tersebut, yang kemudian mendorong 

terciptanya penguatan kerjasama dengan dikeluarkannya dalam bentuk pernyataan 

bersama tersebut, tidak hanya dapat dipandang sebagai kerjasama biasa namun kerjasama 

tersebut dapat diidentifikasikan sebagai sebuah istilah yang disebut, interregionalisme. 

Namun, ketika berbicara mengenai pembentukan interregionalisme, terdapat alasan yang 

kompleks ataupun masalah terkait representatif dari perilaku aktor yang terlibat kedalamnya, 

atau dengan kata lain bahwa alasan tindakan negara yang berada dalam pembentukan 

hubungan antar kawasan tidak dapat diterima dengan mudahnya (Gardini & Malamud, 

2018). Sehingga karena hal menarik tersebutlah yang kemudian mendorong penulis 

melakukan penelitian terkait mengapa Joint Statement on Climate, Energy and Green 

Transition terbentuk melalui penggunaan interregionalisme?  

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Penelitian ini merupakan penelitian terbaru, dikarenakan belum terdapatnya penelitian 

yang membahas mengenai alasan penguatan kerjasama Uni Eropa dan Mesir dalam Joint 

Statement on Climate, Energy and Green Transition dengan menggunakan sudut pandang 

teori interregionalisme. Meski demikian, penulis tetap menggunakan lima penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Adapun berikut lima penelitian 

terdahulu. 
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Pertama, artikel jurnal dari Defne Gunay yang berjudul “European Interests and External 

Climate Change Policy of the EU Toward Egypt” (Gunay, 2020). Penelitian ini berbicara 

mengenai apakah tindakan yang diambil oleh Uni Eropa mampu mempengaruhi atau 

memberi dampak baik bagi kepentingan perekonomian Uni Eropa. Hasil penelitiannya 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan kerjasama terkait perubahan iklim yang 

dilaksanakan oleh Uni Eropa dengan Mesir telah memberikan manfaat bagi perusahaan-

perusahaan asal Uni Eropa, yang mana mereka melakukan ekspor teknologi energi 

terbarukan melalui promosi kebijakan di Mesir. 

Kedua, penelitian tesis yang ditulis Matthias Knepper yang berjudul “The Interregional 

Relations Between The European Union and the Southern Common Market (MERCOSUR)” 

(Knepper, 2012). Pada penelitian ini, menjelaskan mengenai historis hubungan antar 

kawasan atau yang disebut dengan interregionalisme yang dilakukan oleh Uni Eropa 

bersama MERCOSUR. Bukan hanya itu, dalam penelitian ini pula Knepper menjelaskan 

terkait kepentingan yang dibawah oleh keduanya dalam kerjasama tersebut hingga dampak 

dari aneksasi Venezuela bagi MERCOSUR. Penelitian kedua, menjawab mengenai 

kepentingan Uni Eropa dan MERCOSUR dengan menggunakan aspek yang terdapat dalam 

interregionalisme. 

Ketiga, paper penelitian yang disusun oleh S. Venkata Krishnan dengan judul “Quasi- 

Interregionalism: A Case Study of EU - India Relations” (Krishnan, n.d.). Krishnan dalam 

penelitian berupaya menjelaskan quasi-interregionalism yang merupakan bagian dari apa 

yang dengan interregionalisme serta mengimplementasikan teori tersebut kedalam studi 

kasus yakni kerjasama Uni Eropa dan India, yang mana menggunakan tujuh aspek yang 

terdapat dalam interregionalisme yang dikembangkan oleh Ruland. Melalui tujuh aspek 

tersebut Krishnan mengungkapkan bahwa meskipun bentuk kerjasama Uni Eropa dan India 

adalah quasi-interregionalisme dan buka pure interregionalisme namun tetap mampu 

dijelaskan menggunakan aspek dari interregionalisme. Meskipun terdapat perbedaan akan 

tetapi hal tersebut dikarenakan perbedaan tipologinya. 

Keempat, artikel jurnal yang selanjutnya berasal dari penelitian S. Venkata Krishnan dan 

Gayatri Dhal yang mana berjudul “India-African Union: An asymmetric Quasi-interregional 

Subsystem” (Krishnan & Dhal, 2014). Penelitian ini membahas mengenai Penelitian tersebut 

melakukan penelitian yang membahas masalah terkait hubungan India dengan African 

Union dalam quasi-interregionalism namun diukur dalam asimetri quasi-interregional 

dikarenakan terdapat perbedaan kapabilitas diantara aktor yang terlibat. Interregionalisme 

dipilih oleh India dalam hubungan eksternalnya atau kebijakan luar negeri sebab dianggap 

bermanfaat. Sehingga, dapat dilihat dari penggunaan jenis hubungan tersebut dalam India 

membentuk hubungan dengan benua Afrika. Sementara itu, penelitian tersebut berupaya 

mendalami kepentingan dan melihat kemampuan penggunaan skema ini dalam 

menciptakan Afrika yang lebih kuat. 

Terakhir, artikel jurnal dari Vugar Allahverdiyev dengan judul “Interregionalism as a 

Foreign Policy Tool of the EU: The Cases of ASEM and EU-ASEAN Partnership” 

(Allahverdiyev, 2008). Adapun masalah yang dibahas dalam penelitian Allahverdiyev adalah 

mengenai penggunaan skema interregionalisme dalam kebijakan luar negeri Uni Eropa 

dalam menciptakan hubungan dengan kawasan lain seperti Asia. Hasil dari penelitian 

tersebut menjawab bahwa interregionalisme sudah tepat digunakan sebagai alat kebijakan 

luar negeri Uni Eropa, sebab beberapa hal yakni interregionalisme dapat membantu kedua 

aktor yang terlibat dalam mencapai tujuannya. 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat deksriptif 

dengan jenis penelitian yakni eksplanatif. Proses penelitiannya terdiri dari pengumpulan data 

yang mengkombinasikan metode observasi internet dengan studi pustaka. Melalui 

kombinasi metode ini kemudian akan membantu mendapatkan data yang bersifat primer 

yang didapatkan dari website resmi pemerintah Mesir dan Uni Eropa. Sedangkan untuk, 

data sekunder berasal dari e-book, e-journal, berita dan berbagai sumber kredibel lainnya. 

Setelah melakukan pengumpulan data, dilakukannya analisis data dengan metode analisis 

konten, yang mana prosedurnya terdiri dari merumuskan permasalahan, kemudian 

menentukan batasan, dilanjutkan dengan mencatat data atau teks yang dinginkan, langkah 

selanjutnya dilakukan analisis secara mendalam dan terakhir menarik kesimpulan (Zuchdi & 

Afifah, 2021, p. 41). 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 Untuk menjawab pertanyaan penelitian, sudah jelas bahwa teori interregionalisme 

akan digunakan dalam menjelaskan alasan dilakukannya penguatan kerjasama Uni Eropa 

dan Mesir seperti yang disampaikan dalam pernyataan bersama atau Joint Statement on 

Climate, Energy and Green Transition. Teori ini akan membantu dalam menganalisis alasan 

atau faktor penyebab mengapa penguatan kerjasama tersebut dilakukan dengan 

mengunakan skema interregionalisme atau hubungan antar kawasan. Pada upaya 

penguatan kerjasama tersebut dapat diidentifikasi bahwa kerjasama tersebut sebagai 

bentuk dari interregionalisme. Pernyataan tersebut dikarenakan merujuk pada pendapat ahli 

yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun terdapat dua pandangan ahli yang akan 

mendukung dan menjawab serta menganalisis jawaban dari penelitian ini yaitu Heiner 

Hanggi dengan pandangannya terkait tipologi interregionalisme dan Matthew Doidge, 

pandangan mengenai lima aspek/fungsi interregionalisme. 

 

DEFINISI DAN TIPOLOGI INTERREGIONALISME  

 Menurut Hanggi, secara teoritis interregionalisme dapat didefinisikan sebagai 

hubungan institusional diantar kawasan yang ada di dunia (Herindrasti et al., 2020, p. 6). 

Berdasarkan pengembangan terkait interregionalisme, Hanggi mengklasifikasikan 

pengaturan antar kawasan atau yang dikenal sebagai tipologi interregionalisme menjadi tiga 

bentuk yaitu group-to-group interregionalism (yang melibatkan antara suatu kelompok 

negara kawasan dan kelompok negara kawasan lain), biregional interregionalism and 

transregional arrangement (melibatkan dapat dua hingga lebih kawasan dengan sifat aktor 

yang terlibat cenderung heterogen), dan hybrid interregionalism atau yang dikenal pula 

dengan sebutan quasi interregionalism (melibatkan satu negara tunggal disuatu kawasan 

dengan satu kelompok negara di kawasan lain) (Hänggi, 2000, p. 3). Klasifikasi tersebut 

dapat dilihat dari gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Tipologi Interregionalisme 

 
Sumber : (Hermawan, 2012, p. 11) 

 Berdasarkan penjelasan dari klasifikasi interregionalisme yang dikemukakan oleh 

Heiner Hanggi, maka diidentifikasikan bahwa kerjasama Uni Eropa dengan Mesir 

merupakan interregionalisme tipologi quasi-interregionalism atau hybrid interregionalism. 

Mengingat Uni Eropa adalah suatu organisasi kawasan yang terletak di Benua Eropa 

sedangkan Mesir sebagai negara tunggal yang berada di luar kawasan Eropa (Fao 

Aquastat, 2016, p. 1).  

 

LIMA FUNGSI INTERREGIONALISME  

 Dalam melakukan penelitian, lima aspek/fungsi interregionalisme akan menjawab 

dan menggambarkan alasan dibentuknya kerjasama Uni Eropa dengan Mesir terkait 

perubahan iklim, energi dan transisi hijau. Adapun kelima aspek/fungsi tersebut adalah 

sebagai berikut (Doidge, 2007, p. 17). 

1. Balancing : berasal dari konsep pendekatan realisme mengenai kompetisi setiap aktor 

yang terlibat di dalamnya, dimana interregionalisme membuat aktor melakukan 

penyeimbangan antarregional, sehingga dapat menjaga lingkungan internasional. 

Terdapat dua aspek balancing yaitu:  

a) self-focused balancing : tujuan dari aktor regional untuk menggunakan 

interregionalisme sebagai alat dan upaya untuk mempertahankan dan memperkuat 

posisinya di lingkungan internasional. Serta melihat interregionalisme sebagai 

kesempatan untuk meningkatkan daya saing serta meminimalisir ketergantungan 

pada pasar tertentu dengan melakukan diversifikasi hubungan perdagangan. 

b) externally oriented balancing : dialog antar kawasan dianggap sebagai cara untuk 

membatasi perilaku dan tindakan yang akan diambil aktor lain yang bersifat sepihak. 

2. Institution building : berkaitan dengan penciptaan norma-norma diantara masing-masing 

organisasi kawasan maupun yang berada dalam hubungan transregional. 

3. Rationalising : dialog antar kawasan yang berperan sebagai „clearing house‟ yang 

potensial bagi multilateral global. 

4. Agenda setting  : erat kaitannya dengan fungsi rationalising, yang melibatkan 

pengambilan dan penetapan agenda secara kolektif pada setiap tingkatan interregional 

dengan mengekspresikannya melalui negosiasi-negosiasi global. 

5. Fungsi pembentukan identitas kolektif : terikat dengan interregionalisme dalam 

mendorong pembentukan identitas kawasan, terbilang penting selaku fondasi dan 

integrasi hingga hadirnya aliansi keamanan kawasan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Upaya peningkatan kemitraan yang diciptakan oleh Uni Eropa bersama Mesir dalam 

Joint Statement on Climate, Energy and Green Transition tentunya dipengaruhi oleh 

berbagai alasan. Untuk mengetahui alasan atau faktor pendorong dilakukannya analisis 

pada website resmi Uni Eropa dan berbagai sumber kredibel lainnya. Sehingga dari 

kegiatan analisis ini ditemukannya alasan, kepentingan dan keuntungan yang mendorong 

Uni Eropa dan Mesir melakukan kerjasama dengan berlandaskan kepada fungsi dari 

interregionalism. 

 

UPAYA PENYEIMBANGAN DARI KONDISI YANG DIALAMI KEDUA PIHAK 

Kerjasama yang dilaksanakan oleh Uni Eropa bersama dengan Mesir berusaha 

untuk menciptakan apa yang dinamakan sebagai penyeimbang atau balancing yang 

merupakan salah satu fungsi dari interregionalism, dimana penyeimbangan dilakukan 

karena beberapa faktor yakni sebagai berikut. 

 

Ancaman Krisis Energi yang Melanda Uni Eropa Pasca Embargo Terhadap 

Rusia  

 Membangun hubungan antar kawasan menurut Matthew Doidge dapat membantu 

aktor untuk mempertahankan dan memperkuat posisinya di lingkungan internasional atau 

yang dimaksud dengan penyeimbang. Mengingat fenomena internasional dapat kapan saja 

terjadi dan mampu memberikan dampak bagi keberlangsungan suatu negara. Begitu pula 

yang tengah dirasakan oleh Uni Eropa akibat dari peristiwa invasi Rusia ke Ukraina. 

Diketahui Uni Eropa telah mengeluarkan berbagai sanksi untuk menggagalkan aksi Rusia 

dalam melakukan invasi. Tindakan tersebut sebagai bentuk respon mereka terhadap 

tindakan Rusia yang dianggap melakukan agresi secara ilegal kepada negara yang 

berdaulat serta tidak beralasan (European Council, 2022).  

Sementara itu, sanksi yang diberikan oleh Uni Eropa menjadi boomerang tersendiri 

baginya, dimana organisasi supranasional tersebut mengalami krisis energi dari dampak 

sanksi embargo khususnya akibat pembatasan energi. Negara-negara di Uni Eropa 

diketahui telah bergantung pada sumber energi yang dipasok dari Rusia (eurostat, 2022). 

Diperkirakan nilai dari impor Uni Eropa rata-rata per tahun mencapai €100 miliar (Saktiawan 

et al., 2022, p. 6).  Angka ini tentu relatif besar dan mempresentasikan seberapa besar Uni 

Eropa bergantung dengan pasok energi yang di ekspor oleh Rusia. Berdasarkan data tahun 

2020, Rusia menjadi pemasok utama gas alam, minyak mentah, dan batu bara bagi Uni 

Eropa. Bahkan ketergantungan Uni Eropa kepada gas alam Rusia mencapai 83,6%, dan 

minyak mentah meningkat dari beberapa tahun sebelumnya menjadi 96,20% (eurostat, 

2022). Nilai ini tentu cukup besar dan beresiko bagi Uni Eropa ketika memutuskan untuk 

memberikan sanksi embargo terhadap Rusia, dimana diketahui Rusia melakukan aksi 

balasan dengan memotong pasokan energi ke Eropa mencapai angka 80 persen 

(Zettelmeyer et al., 2022, p. 30). 

Sehingga, sanksi embargo tersebut bukan hanya mengurangi sumber pendapatan 

Rusia, akan tetapi turut pula mempengaruhi Uni Eropa dengan kehilangan sumber pemasok 

utama energi mereka. Pada akhirnya menimbulkan masalah lainnya seperti kenaikan harga 

gas alam hingga minyak mentah di Eropa yang berdampak pada meningkatnya inflasi 

(Saktiawan et al., 2022, p. 1). Bahan bakar batu bara dan gas yang diperketat akibat dari 
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kurangnya pasokan bahan bakar batu bara dan gas untuk memenuhi permintaan pasar 

energi telah berpengaruh pada tingkat harga grosir energi yang fluktuatif (Dhand et al., 

2023, p. 4). Fluktuatif harga grosir energi dapat dilihat dari gambar dibawah ini. 

Gambar 2. Histori Harga Gas Grosir Uni Eropa 

 
Sumber : (Dhand et al., 2023, p. 2) 

Selain itu, krisis energi yang terjadi disebabkan berbagai faktor lainnya seperti cuaca 

ekstrim yang mengakibatkan kebakaran hutan, serta dampak pemulihan pasca Covid yang 

mengakibatkan pembatasan kapasitas gas yang dikirimkan oleh Rusia pada 2021 ke Uni 

Eropa (Popkostova, 2022, p. 4).Berdasarkan faktor-faktor inilah yang kemudian mendorong 

Uni Eropa melakukan diversifikasi seperti yang tercantum dalam RePowerEU. Yaitu 

mengeluarkan kebijakan yang mendorong penghematan energi kepada seluruh lapisan 

masyarakat maupun perusahaan, mencari pemasok energi lain, dan mendukung percepatan 

transisi energi terbarukan (Yu, 2022, p. 204). Sehingga, dibutuhkannya pengembangan dari 

energi terbarukan, transisi hijau dan upaya untuk menghemat penggunaan listrik. Hal ini 

kemudian menjadi salah satu alasan yang mendorong kerjasama Uni Eropa dan Mesir 

dalam bidang iklim, energi dan transisi hijau.  

Apabila berlandaskan dari pandangan Matthew Doidge, upaya diversifikasi yang 

digunakan oleh Uni Eropa merupakan bentuk cara organisasi supranasional tersebut dalam 

meminimalisir ketergantungan mereka pada sektor energi khususnya dengan Rusia. 

Sehingga Uni Eropa dapat memastikan kebutuhan energi mereka terpenuhi dan 

menghindari bentuk atau dampak buruk yang mungkin saja terjadi di masa depan, dengan 

bekerjasama dengan Mesir. 

 

Menurunnya Perekonomian Mesir Pasca Invasi Rusia ke Ukraina 

Penyeimbangan turut pula dilakukan oleh Mesir. Upaya tersebut dilakukan Mesir 

mengingat berbagai permasalahan yang melanda negara yang disebut sebagai negara 

piramida. Terganggunya stabilitas ekonomi Mesir merupakan faktor pendorong dari 

kerjasama antara Mesir dan Uni Eropa terkait iklim, energi, dan transisi hijau. Permasalahan 

ekonomi terjadi karena berbagai faktor yang mempengaruhinya, seperti salah satunya efek 

dari aksi yang dilakukan Rusia terhadap Ukraina (Ghosh, 2023). Setelah peristiwa 

internasional tersebut terjadi, banyak negara merasakan dampak dari adanya peristiwa 

tersebut dan Mesir menjadi bagian yang turut terdampak, dimana Mesir mengalami 

kenaikan harga atau yang dikenal pula dengan inflasi ekonomi. Menurut Bank Sentral Mesir 

bahwa Mesir terus mengalami kenaikan inflasi sepanjang tahun 2022 hingga per Maret 2023 

seperti yang tunjukkan oleh gambar dibawah ini. 
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Gambar 3. Histori Kenaikan Inflasi Mesir. 

 
 Sumber : (Central Bank of Egypt, 2023) 

 Kenaikan harga pangan tersebut dikarenakan Mesir merupakan importir gandum 

terbesar di dunia dengan impor lebih banyak berasal dari Eropa Timur contohnya Rusia 

maupun Ukraina (Aljazeera, 2023). Tentu hal ini memicu kekhawatiran bagi Mesir, 

mengingat sebelumnya perekonomian Mesir telah terpukul akibat pandemi Covid-19 

(Breisinger et al., 2020, p. 1). Sementara itu, kemelut ekonomi yang terjadi kepada Mesir 

turut diperparah dengan jatuhnya nilai tukar mata uang asing disertai kurangnya simpanan 

mata uang asing. Menurunnya nilai mata uang Mesir yakni Pound adalah dampak lain dari 

invasi Rusia ke Ukraina, dimana investor menarik sejumlah uangnya setelah Mesir memilih 

melakukan devaluasi terhadap Pound (Natanael, 2022). Kemudian diperparah oleh 

permintaan akan gandum dan minyak yang meningkat serta sektor pariwisata yang 

mengalami kemerosotan sebagai akibat dari berkurangnya wisatawan, yang mana sebagian 

besar turis yang datang ke Mesir berasal dari Rusia ataupun Ukraina (Salama & Safty, 

2022). Melihat bahwa atas dasar permasalahan ekonomi tersebutlah yang menjadi salah 

satu alasan mengapa Mesir melakukan kerjasama bersama Uni Eropa.  

 

POTENSI MESIR SEBAGAI PEMASOK ENERGI TERBARUKAN BAGI UNI EROPA 

 Pada kasus kali ini dapat diketahui bahwa bentuk dari kerjasama yang melibatkan 

Uni Eropa dengan Mesir adalah tipologi hybrid intteregionalism atau quasi-interregionalism 

yang melibatkan hubungan antara satu organisasi kawasan (Uni Eropa) dengan negara 

tunggal (Mesir). Penggunaan hybrid atau quasi-interregionalism dapat didorong beberapa 

alasan yakni relasi memiliki ‘kekuatan’ yang penting dalam hubungan antar kedua belah 

pihak (wilayah), negara tunggal merupakan ‘pimpinan’ dari suatu kawasan, dan hubungan 

dalam tipologi ini melibatkan antara satu wilayah yang koheren (Herindrasti et al., 2020, p. 

9). Hubungan antar kawasan yang melibatkan Uni Eropa dan Mesir, yang mendorong 

terbentuknya kerjasama tersebut adalah kekuatan yang dimiliki oleh relasi. Kekuatan yang 

dimaksud adalah kemampuan atau kelebihan yang dimiliki oleh relasi yang menjadi tujuan 

utama dari terciptanya kemitraan. Uni Eropa dan Mesir diketahui bekerjasama untuk 

memerangi perubahan iklim, degradasi lingkungan dan beberapa faktor lainnya dengan 

melakukan transisi hijau. 

 Mesir yang menjadi salah satu bagian dari MENA diketahui memiliki potensi dan 

prospek sumber energi yang baik, yang mana kawasan MENA  memiliki potensi besar 

terkait energi terbarukan (El-katiri, 2023, p. 1). Prospek Mesir dalam sektor energi 

terbarukan didukung oleh kondisi alam Mesir yang kering dan bergurun serta panas 

(Jungudo, 2022, p. 275). Oleh sebab itu, Mesir kemudian melihat peluang bagi mereka 
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dalam sektor energi terbarukan, seperti yang disampaikan oleh Mohamed Shaker yang 

merupakan Menteri Listrik dan Energi Terbarukan Mesir, dimana ia menyampaikan target 

dari negaranya adalah kepada energi terbarukan yang mencapai 42 persen dari pembangkit 

energi di tahun 2035 (Euromoney, 2022). Mesir sendiri menargetkan pada tahun 2030 

jumlah daya yang diproduksi oleh sumber energi terbarukan mencapai 50,5 GW (Moharram 

et al., 2022, p. 166). Menurut Wind and Solar Atlas, Mesir memiliki potensi untuk 

menghasilkan sekiranya 52.300 MW sumber daya tenaga matahari atau surya dan 31.150 

MW untuk tenaga berasal dari angin (The International Trade Administration, 2022). 

 Berbagai potensi yang dimiliki oleh Mesir mendorong Mesir untuk memanfaatkan 

iklim negaranya. Upaya pemanfaatan ini dapat diketahui melalui rencana jangka panjang 

negara piramida tersebut yakni Visi Mesir 2030. Visi tersebut memiliki sepuluh pilar dan 

diantaranya pilar lingkungan dan pilar energi (Arab Development Portal, n.d.). Tujuan dari 

visi tersebut adalah memanfaatkan keuntungan geografisnya, mewujudkan pembangunan 

yang berkelanjutan guna meningkatkan standar hidup masyarakatnya melalui sistem 

ekonomi yang berdaya saing, sistem sosial yang lebih adil serta solidaritas, dan ekosistem 

yang berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya alam dan manusia (Presidency of 

the Arab Republic of Egypt, n.d.). Adapun untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai pada 

tahun 2030, Mesir mengambil berbagai tindakan kebijakan. Seperti bekerjasama dengan 

berbagai negara maju dan negara-negara di kawasannya maupun di luar kawasan. Salah 

satunya yakni bersama Uni Eropa. Kerjasama tersebut dilaksanakan untuk mendukung 

berbagai proyek hijau dan energi Mesir, dengan menyalurkan dana untuk pembiayaan 

proyek Mesir seperti yang disampaikan dalam joint statement on climate, energy and green 

transition dan MoU EU and Egypt Renewable Hydrogen Partnership (European 

Commission, 2022). 

 

KEMAMPUAN EKONOMI UNI EROPA SEBAGAI DUKUNGAN BAGI PEMBIAYAAN 

PEMBANGUNAN DI MESIR 

 Diketahui Uni Eropa memiliki ‘kekuatan’ ekonomi yang cukup kuat, yang mana nilai 

total PDB dari Uni Eropa bahkan mencapai €14,5 triliun di tahun 2021.  Serta menjadi tiga 

pemain global pada perdagangan internasional bersama Cina dan Amerika, seperti yang 

ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

Gambar 4. Pangsa Uni Eropa Uni EU27 dalam Perdagangan Dunia 

 
Sumber: (European Union, n.d.) 

 Gambar diatas menunjukkan bahwa kekuatan ekonomi yang dimiliki oleh Uni Eropa 

dapat dimanfaatkan Mesir dalam membiayai berbagai proyek yang ingin dicapai oleh negara 

yang berada di perbatasan benua Asia dan Afrika tersebut. Melalui penguatan kerjasama 

keduanya, Mesir akan mendapatkan sejumlah dana bukan hanya memperoleh dana yang 
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berasal dari MIP (Multiannual Indicative Program) yang bertujuan mendanai Program 

Prioritas. Selain itu, Uni Eropa akan menggelontorkan sejumlah uang untuk mendukung 

Mesir terkait harga pangan dan komoditas guna menjaga ketahanan pangan Mesir, dengan 

besaran dana mencapai €100 juta (Middle East News Agency, 2022). Bukan hanya sekedar 

itu, pada Juli 2022, Uni Eropa membantu Mesir melalui pemberian hibah sebesar €117,9 

juta yang akan membiayai serta mendukung pemerintah Mesir terkait anggaran pada sektor 

air dan energi Mesir (Moneim, 2022). 

 Maka atas kekuatan ekonomi yang yang dimiliki oleh Uni Eropa yang akan mampu 

menyokong dan membantu Mesir dalam mendanai sejumlah proyek dan pengembangan 

pembangunan berkelanjutan Mesir, yang kemudian menjadi salah satu faktor pendorong 

dari dibentuknya kerjasama kedua belah pihak dalam bidang iklim, energi dan transisi hijau. 

 

KEGAGALAN UNITED NATIONS FRAMEWORK CONVENTION ON CLIMATE CHANGE 

DALAM MENGATASI MASALAH PERUBAHAN IKLIM 

 Baik Uni Eropa maupun Mesir telah ikut serta dalam pengadopsian dari Konvensi 

Kerangka Kerja PBB mengenai Perubahan Iklim atau yang dikenal pula dengan United 

Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC). Konvensi Perubahan Iklim 

PBB ini memiliki tujuan utama yang tertuang dalam Perjanjian Paris yakni menjaga kenaikan 

rata-rata suhu global dengan batasan suhu 1,5 ℃ (European Commission, 2022). Pada 

kasus hubungan EU dan Mesir dapat dilihat terdapat hambatan di tingkat multilateral. 

Seperti yang diketahui bahwa Mesir serta Uni Eropa telah sama-sama berkomitmen dan ikut 

dalam tingkat multilateral mengenai perubahan iklim yakni termasuk ke dalam negara yang 

turut andil pada UNFCCC. Meskipun telah hadir sejak tahun 1992, UNFCCC belum mampu 

mengatasi tantangan yang dihadapi, hal ini dapat dilihat melalui berbagai proses negosiasi 

yang telah dilakukan, dimulai dari Deklarasi Rio, kemudian Protokol Kyoto hingga Perjanjian 

Paris (Bacchetta, 2023, p. 2).  

 Negosiasi-negosiasi perubahan iklim yang dilaksanakan sejak bertahun-tahun 

lamanya tersebut tentu mengalami perbaikan dan penguatan secara berkala, akan tetapi 

masih terdapat kekurangan. Hambatan atau kegagalan dari terwujudnya tujuan UNFCCC 

yakni kesulitan untuk mengimplementasikan kesepakatan negosiasi menjadi sebuah 

kebijakan dengan komitmen untuk memerangi perubahan iklim (Cogswell & Warszawski, 

2022). Selain itu, implementasi kesulitan dilakukan sebab perbedaan kapasitas sumber daya 

setiap negara (Miswar, 2023). Tambahan pula, bahwa hambatan negosiasi turut datang dari 

banyaknya kegiatan pertemuan UNFCCC dikarenakan negara dan pengamat tidak mampu 

untuk membawa negosiator yang memiliki kapasitas serta kualitas yang sesuai (Sekretariat 

Kabinet Republik Indonesia, 2022). Sementara itu, perubahan pola pikir atau sudut pandang 

juga dibutuhkan dalam melakukan negosiasi (Wamsler et al., 2020, p. 234). Negara yang 

tidak memandang perubahan iklim sebagai kepentingan utama dalam agenda politiknya 

maka cenderung tidak akan memprioritaskan isu tersebut (Bacchetta, 2023, p. 8). 

Tantangan lain dari negosiasi UNFCCC, dapat lihat pada COP27 di Mesir menunjukkan 

bagaimana adanya perbedaan pandangan, seperti yang disampaikan oleh Rusia pada 

pertemuan COP27, bahwa energi bukanlah bagian dari kesepakatan sebab agenda 

kegiatan membahas mengenai perubahan iklim (Davydova, 2022). 

Atas dasar berbagai hambatan dari upaya mewujudkan Perjanjian Paris yang dirasa 

belum mampu dilaksanakan pada kerangka multilateral serta hambatan dalam proses 

negosiasi di tingkat global. Uni Eropa dan Mesir bekerjasama untuk itu, guna mengatasi 

permasalahan yang dihadapi di tingkat internasional. Keduanya melakukan rasionalisasi 

atas pandangan mereka dalam hubungan antar kawasan (hybrid interregionalism). 
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Ditunjukkan pada KTT Sharm El-Sheikh tanggal 8 November 2022, Uni Eropa dan Mesir 

menandatangani MoU kerjasama terkait Hidrogen Terbarukan serta sepakat membentuk 

EU-Egypt Hydrogen Coordination Group yang akan membentuk forum pertemuan tahunan 

bersama para pihak bisnis terkait serta pakar (European Commission, 2022). Kerjasama 

tersebut dapat dinyatakan sebagai bentuk dari peran kedua belah pihak dalam merumuskan 

kebijakan transisi energi bersih untuk memerangi perubahan iklim, dimana Hidrogen 

Terbarukan dianggap menjadi salah satu kunci untuk mengatasi isu iklim (Habibic, 2022). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemitraan tersebut dapat membantu dan mendukung 

tujuan dari UNFCCC. Maka dari itu, peneliti melihat hambatan atau kegagalan dari 

mencapai tujuan UNFCCC tersebut yang menjadi salah satu faktor pendorong Uni Eropa 

memutuskan bekerjasama dengan Mesir. 

 

IDENTITAS UNI EROPA DAN MESIR SEBAGAI AKTOR GLOBAL DAN NETRAL 

IKLIM 

 Uni Eropa dalam melakukan hubungan eksternalnya berupaya untuk menjadi aktor 

global, melalui penggunaan dan promosi interregionalisme. Upaya yang ingin dicapai Uni 

Eropa sebagai aktor global telah tertuang dibawah payung hukum, yakni pada Perjanjian 

tentang Uni Eropa Pasal 3 (5) dan Pasal 12 (Fahey & Mancini, 2022, p. 1). Melalui 

hubungan yang diciptakan oleh Uni Eropa pada integrasi regional, dipercaya akan 

memperkuat ideologi atau nilai-nilai yang dimilikinya  dengan mempromosikan hubungan 

antar kawasan sehingga ini tentu akan meningkatkan eksistensi dan legitimasi keberadaan 

Uni Eropa sebagai aktor global (Söderbaum & Van Langenhove, 2005, p. 251). Selanjutnya, 

Uni Eropa akan berusaha ‘menghadirkan’ dirinya pada setiap peristiwa internasional. Upaya 

tersebut memiliki keterkaitan dengan pembentukan identitas dari Uni Eropa (Söderbaum et 

al., 2005, p. 370).  

Kerjasama yang disepakati oleh Uni Eropa dan Mesir menekankan pada upaya 

mengatasi perubahan iklim dan mendorong pembangunan berkelanjutan serta mengenai 

ketahanan energi (European Commission, 2022). Tujuan ini tentu selaras dengan misi dan 

strategi yang ingin dicapai oleh Uni Eropa sebagai aktor global dan usahanya. Sementara 

Mesir juga memiliki kesamaan nilai dengan Uni Eropa dimana dapat diketahui dari prinsip 

dan tujuan kebijakan luar negeri Mesir yakni terkait perdamaian dan ketahanan (Egypt State 

Information Service, 2023). Serta berupaya untuk menjadikan Mesir sebagai pemain utama 

di kawasan (Halawa, 2021). Mesir sebagai aktor regional berusaha untuk menciptakan 

pengaruhnya di kawasan, dengan menciptakan hubungan yang baik dengan berbagai aktor 

di kawasan lainnya. Tujuan Mesir ini kemudian disambut baik dengan dukungan dari Uni 

Eropa untuk Mesir memainkan perannya guna mewujudkan perdamaian dan keamanan di 

kawasan(Middle East News Agency, 2022). Keduanya berusaha menciptakan atau bermain 

di tingkat internasional selain itu keduanya sama-sama memiliki visi sebagai netral iklim. 

Maka dapat dikatakan bahwa kerjasama yang melibatkan Uni Eropa dan Mesir didorong 

oleh pembentukan identitas secara bersama-sama dengan tujuan yang selaras. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode analisis konten yang 

diperoleh dari hasil pengamatan dan membaca berbagai sumber kredibel. Penulis mampu 

mendapatkan hasil penelitian yang menjelaskan alasan Uni Eropa dan Mesir melaksanakan 

penguatan kerjasama dalam bidang iklim, energi dan transisi hijau dengan berlandaskan 

kepada interregionalism sebagai bentuk kerjasama yang digunakan pada kemitraan 
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tersebut. Melalui analisis ini, terdapat beberapa alasan atau faktor pendorong yang 

kemudian menjadi sorotan utama penulis yakni ancaman krisis energi yang melanda Uni 

Eropa, terganggunya perekonomian Mesir, kegagalan UNFCCC, potensi sumber daya 

energi terbarukan Mesir dan kemampuan ekonomi Uni Eropa hingga pembentukan identitas 

bersama Uni Eropa dan Mesir. 

Beberapa faktor ini dapat mencerminkan kelima aspek yang terdapat di dalam teori 

interregionalism.  Hal ini dapat ditunjukkan pada beberapa aspek, yakni, pertama, aspek 

penyeimbang, yang diupayakan tercipta mengingat kondisi yang dialami oleh kedua belah 

pihak seperti krisis energi di Uni Eropa dan perekonomian Mesir yang buruk. Pada aspek 

kedua, pembentukan institusi yang tercipta dari kerjasama ini, dimana terdapat kesepakatan 

atau MoU yang disepakati dan patut dipatuhi oleh kedua belah pihak. Sedangkan untuk 

aspek ketiga dan keempat yang saling berkaitan yakni rasionalisasi dan penetapan agenda, 

yakni berkaitan dengan terbentuknya EU-Egypt Coordination Grup yang akan 

menyelenggarakan forum pertemuan tahunan dan merupakan bagian dari bentuk hubungan 

antar kawasan. Terakhir, aspek pembentukan identitas secara kolektif, dimana Uni Eropa 

dan Mesir memiliki tujuan yang selaras yaitu berusaha menjadi aktor global maupun aktor 

regional serta benua atau negara netral iklim. Sehingga, alasan dari kerjasama tersebut 

terbentuk melalui interregionalisme dapat dilihat dari kelima fungsi/aspek dari 

interregionalisme, yang turut membuktikan bahwa pernyataan bersama tersebut sebagai 

bentuk awal dari interregionalisme. 
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